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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING BERBANTUAN 

QUESTION CARD TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN 

MASALAH MATEMATIS SISWA 

(Studi pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Sekampung Udik Semester 

Genap Tahun Pelajaran 2022/2023) 

 

 

 

Oleh 

 

SARI DEWI 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan question card terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII 

SMP Negeri 1 Sekampung Udik semester genap tahun pelajaran 2022/2023 yang 

terdistribusi dalam 7 kelas. Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas VII C 

dan VII D yang dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling. Desain 

penelitian ini adalah posttest-only control design. Data penelitian ini berupa data 

kuantitatif yang diperoleh dari tes uraian kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang mengikuti pembelajaran PBL berbantuan question 

card lebih baik dari kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan bahwa model PBL berbantuan question card 

berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VII 

SMP Negeri 1 Sekampung Udik semester genap tahun pelajaran 2022/2023. 

 

 

Kata kunci: problem based learning, question card, pemecahan masalah 

matematis. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan pada hakekatnya bertujuan untuk merubah moral dan pengetahuan. 

Hal ini sejalan dengan fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

dimana pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Kendati demikian, sistem 

pendidikan di Indonesia nampaknya masih gugup dalam prosesnya, sehingga 

masih ditemukan permasalahan yang menunjukkan rendahnya mutu pendidikan di 

Indonesia.  

 

Perubahan dan perbaikan terus dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

Indonesia. Peningkatan kualitas pendidikan merupakan tujuan penting 

pembangunan pendidikan. Untuk mencapai pendidikan yang berkualitas, peserta 

didik harus diajarkan berbagai mata pelajaran yang ada di sekolah, salah satunya 

adalah mata pelajaran matematika. Matematika merupakan salah satu pelajaran 

yang diajarkan disetiap jenjang pendidikan, baik pada tingkat dasar dan 

menengah. Mata pelajaran ini dinilai cukup memegang peranan penting dalam 

membentuk siswa menjadi berkualitas. Menurut Sari dalam Monica dkk., (2019: 

156) dengan mempelajari matematika siswa diharapkan dapat mengembangkan 

kemampuan berpikirnya sedemikian rupa sehingga kecerdasan yang diperoleh 
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tidak hanya berdasarkan pada nilai akademis di sekolah, tetapi juga pada 

kehidupan sehari-hari.  

 

Sejalan dengan hal tersebut, Peraturan menteri Nomor 22 Tahun 2006 tentang 

Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah secara umum 

menyatakan bahwa tujuan mata pelajaran matematika adalah membekali siswa 

dengan kemampuan sebagai berikut: (1) mampu memahami, menjelaskan serta 

menerapkan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam 

memecahkan masalah matematika; (2) menggunakan penalaran matematis, 

melakukan manipulasi matematis, dan menyusun bukti; (3) pemecah masalah 

yang meliputi empat indikator kemampuan; (4) mengkomunikasikan ide secara 

matematis untuk memperjelas kondisi atau masalah. (5) memiliki sikap 

menghargai matematika dalam kehidupan sehari-hari dan percaya diri dalam 

memecahkan masalah. 

 

Tujuan matematika tersebut selaras dengan tujuan umum yang dirumuskan 

National Council of Teachers of Mathematics (1989), bahwa pembelajaran 

matematika diajarkan agar siswa: (1) menghargai matematika; (2) memiliki sikap 

percaya diri pada kemampuan matematisnya; (3) menjadi pemecah masalah 

matematika; (4) belajar berkomunikasi secara matematis; (5) belajar melakukan 

penalaran matematis. Oleh karena itu, pembelajaran matematika tidak hanya 

bertujuan dalam aspek afektif saja, tetapi juga pengembangan kemampuan 

matematis siswa. Salah satu kemampuan matematika yang harus dikembangkan 

adalah kemampuan memecahkan masalah. 

 

Pentingnya pemecahan masalah ditegaskan dalam NCTM (2000:52) yang 

menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan bagian integral dalam 

pembelajaran matematika, sehingga hal tersebut tidak boleh dipisahkan dari 

pembelajaran matematika. PISA (Program for International Student Assessment) 

juga menunjukkan betapa pentingnya kemampuan pemecahan masalah itu. Hal ini 

tercermin dari kemampuan matematis yang digunakan dalam penilaian PISA yaitu 

komunikasi, matematisasi, representasi, penalaran dan argumen, merumuskan 
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strategi memecahkan masalah, penggunaan bahasa simbolik, formal dan teknik 

serta operasi, dan menggunakan alat–alat matematis. Pernyataan di atas 

menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu 

kemampuan yang paling penting dalam belajar matematika. Oleh karena itu, 

kemampuan seseorang dalam memecahkan masalah matematika memerlukan 

latihan yang terus menerus, agar seseorang dapat memecahkan berbagai masalah 

yang dihadapinya. 

 

Monica dkk., (2019: 157) mengemukakan bahwa kemampuan memecahkan 

masalah matematika bukan hanya menjadi tujuan dari pembelajaran matematika 

tetapi juga merupakan aktivitas yang penting dalam pembelajaran matematika, 

karena selain siswa berusaha memecahkan masalah dalam matematika, mereka 

juga termotivasi untuk bekerja dengan sungguh-sungguh dalam memecahkan 

masalah matematika. Menurut Azizah dan Granita (2020:311) kemampuan 

pemecahan masalah matematis adalah kemampuan siswa untuk menghadapi 

situasi atau kondisi dimana siswa tidak segera dengan mudahnya dapat 

menemukan solusi dari masalah matematika, maka dalam memecahkan suatu 

masalah matematika memerlukan pengetahuan, keterampilan dan pemahaman 

yang dimiliki siswa dan akan diaplikasikan dalam situasi baru yang belum 

dikenalnya. Pemecahan masalah dalam matematika merupakan sebuah 

kemampuan kognitif fundamental, sehingga diharapkan ketika siswa mampu 

memecahkan masalah matematika dengan baik maka akan mampu menyelesaikan 

masalah nyata (Amam, 2017: 40). 

 

Terkait kemampuan pemecahan masalah matematis, Hasil studi PISA 2018 yang 

disampaikan oleh The Organization for Economic Cooperation and Development 

(OECD) Indonesia berada pada peringkat ke-7 dari bawah (73) dengan skor rata-

rata 379. Turun dari peringkat 63 pada tahun 2015. Dalam soal-soal PISA lebih 

banyak mengukur kemampuan menalar, memecahkan masalah dan 

berargumentasi daripada soal-soal yang mengukur kemampuan teknis baku yang 

berkaitan dengan ingatan dan perhitungan semata. Hal ini menunjukkan bahwa 

siswa Indonesia masih kesulitan menyelesaikan soal-soal non rutin. Kemudian 
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hasil studi TIMSS 2015 Indonesia berada di peringkat 44 dari 49 negara. Hal ini 

menunjukkan rendahnya kemampuan memahami informasi yang kompleks, teori, 

memecahkan masalah, pemakaian alat, prosedur, serta melakukan investigasi. 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di Indonesia ini 

sejalan dengan beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Bernard 

dkk., (2018:81) dan Agustami dkk., (2021:230). 

 

Hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan di SMP Negeri 1 Sekampung Udik 

menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih 

tergolong rendah. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di 

sekolah tersebut, kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih 

tergolong rendah. Menurut guru matematika, rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa ini merupakan salah satu akibat dari terjadinya pandemi 

covid-19 dan rendahnya minat belajar siswa. Siswa mengalami kesulitan dalam 

memecahkan masalah dan sering melupakan pelajaran yang telah diajarkan 

sebelumnya. Ketika dihadapkan dengan masalah yang sedikit berbeda dengan 

yang diajarkan, siswa mengalami kesulitan untuk menyelesaikannya. 

 

Hal ini dapat dilihat dari jawaban siswa dalam menyelesaikan latihan materi 

bilangan, yaitu “suhu udara pada kaki gunung adalah 28ºC. Setiap ketinggian 50 

m, suhu udara berkurang 1ºC. Berapakah suhu udara pada puncak gunung yang 

memiliki ketinggian 1500 m?”. Berikut adalah beberapa contoh pekerjaan siswa 

yang mengerjakan latihan tersebut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kesalahan Siswa dalam Menjawab Soal 
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Gambar 1.1 memperlihatkan bahwa siswa mengalami kesulitan untuk 

mengerjakan soal pemecahan masalah. Dari 32 siswa yang mengerjakan, terdapat 

28 siswa (87,5%) masih salah menjawab soal tersebut. Sebanyak 16 (50%) siswa 

hanya menuliskan jawaban akhir tanpa Langkah-langkah penyelesaian masalah. 

Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum memahami apa yang diketahui dan 

ditanyakan. Sebanyak 8 (25%) siswa salah dalam tahap merencanakan 

penyelesaian masalah. Siswa mengerjakan kembali apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan, namun belum bisa mengaitkan data-data yang diketahui dengan 

teori yang digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut. sebanyak 4 (12,5%) 

siswa salah dalam menyelesaikan masalah dan hanya mampu menyelesaikan 

masalah dalam bentuk sederhana. Sebagian besar siswa juga tidak memeriksa 

kembali dan membuat kesimpulan yang tepat karena hasil perhitungannya salah 

atau belum selesai.  

 

Siswa belum terbiasa untuk mengerjakan soal non-rutin, sehingga kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa sulit berkembang. Guru berusaha mengajar 

sesuai dengan tuntutan kurikulum, tetapi keadaan tidak mendukung proses 

pembelajaran di kelas. Guru terbiasa menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Model pembelajaran ini berpusat pada guru sehingga 

mengakibatkan siswa kurang aktif selama pembelajaran dan jarang diberi 

kesempatan untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Menurut 

Fitriana dkk., (2020:227) penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa adalah penerapan model pembelajaran yang kurang tepat untuk 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Jadi, salah 

satu faktor menyebabkan rendahnya kemampuan pemecahan masalah adalah 

pemilihan model pembelajaran yang tidak menunjang perkembangan kemampuan 

tersebut.  

 

Faktor lain yang menyebabkan rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa adalah rendahnya minat belajar. Rendahnya minat belajar 

matematika ini karena masih banyak siswa yang tidak menyukai matematika. 

Mereka menganggap matematika adalah mata pelajaran yang sulit dipelajari, 
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terlalu banyak rumus, serta pembelajaran matematika membosankan dan kaku. 

Hal ini terjadi karena saat pembelajaran dikelas siswa cenderung hanya 

mendengarkan, menulis dan menghafal rumus yang diberikan guru yang 

mengakibatkan siswa merasa jenuh dalam proses pembelajaran.  Jadi, selain 

model pembelajaran yang kurang tepat digunakan guru dalam mengajar, minat 

belajar dan ketertarikan siswa dalam belajar perlu diperhatikan agar kemampuan 

pemecahan masalah siswa lebih berkembang. 

 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru harus menciptakan pembelajaran 

yang dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Guru dapat menggunakan suatu model pembelajaran yang mengaktifkan siswa, 

meningkatkan motivasi dan meningkatkan kemampuan berpikir mereka. 

Pembelajaran harus berpusat pada siswa agar siswa dapat aktif. Hal ini sesuai 

dengan Kurikulum 2013, bahwa proses pembelajaran haruslah berpusat pada 

siswa sedangkan guru bertugas untuk membantu siswa sebagai fasilitator dan 

motivator. Selain itu, diperlukan model pembelajaran yang menyajikan tugas 

dalam bentuk masalah, sehingga siswa dapat mencari solusi masalah dengan 

berbagai ide sehingga kemampuan berpikir siswa benar-benar dioptimalkan 

melalui proses pemecahan masalah tersebut (Fitriana, 2020:227). 

 

Problem based learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang disarankan 

dalam kurikulum 2013. Hal ini dikarenakan model ini memungkinkan siswa 

berperan aktif selama kegiatan belajar. Menurut Musliha dan Revita (2021:69) 

Model pembelajaran PBL melatih siswa untuk lebih aktif dalam menyajikan, 

menanyakan, dan memahami materi yang diajarkan, sehingga tercipta suasana 

belajar yang menyenangkan bagi siswa. Lingkungan belajar yang menyenangkan 

dapat memotivasi siswa, sehingga dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan 

masalah siswa. 

 

Menurut Muhson dalam Wati dkk., (2020:112) menyatakan bahwa pembelajaran 

berbasis masalah atau problem based learning merupakan pembelajaran yang 

dimulai dari permasalahan di lingkungan kerja. Model ini digunakan dalam 
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pembelajaran yang memerlukan jawaban atau pemecahan masalah, sehingga 

siswa diharapkan memiliki kemampuan pemecahan masalah. Menurut Arends 

dalam Tanti dkk., (2020:171) pada setiap model PBL diperhatikan kemampuan 

pemecahan masalah, yaitu: (1) orientasi masalah, (2) mengoordinasikan siswa 

untuk belajar, (3) membantu dalam penyelidikan mandiri atau kelompok, (4) 

mempresentasikan hasil karya, dan (5) menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. Sehingga siswa dapat mengidentifikasi akar masalah, 

mengumpulkan informasi yang diperlukan, mencari solusi masalah dan menarik 

kesimpulan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Partasiwi 

(2019) dan Wati dkk., (2020), bahwa model problem based learning dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

 

Selain pemilihan model pembelajaran, untuk mendukung suasana belajar yang 

menyenangkan bagi siswa perlu didukung dengan media pembelajaran yang 

menarik perhatian siswa dan memancing rasa ingin tahu mereka sehingga dapat 

meningkatkan minat belajar pada siswa. Menurut Rusman dalam Jumiyatun dkk., 

(2019:179) media merupakan alat yang memungkinkan siswa untuk mengerti dan 

memahami sesuatu dengan mudah untuk mengingatnya dalam waktu yang lama 

dibandingkan dengan penyampaian materi pelajaran dengan cara tatap muka dan 

ceramah tanpa alat bantu atau media pembelajaran. Menurut Sriyanti dkk., 

(2019:20-21) mengatakan bahwa dengan menggunakan media pembelajaran maka 

konsep suatu materi akan lebih mudah dipahami oleh siswa.  

 

Media pembelajaran mempunyai jenis yang bermacam-macam tetapi guru harus 

menyesuaikan media pembelajaran yang tepat untuk digunakan sesuai dengan 

model yang digunakan. Menurut Ratnawati dkk., (2020:46) mengatakan bahwa 

media pembelajaran yang dapat digunakan untuk membantu siswa memahami 

konsep dan dapat diintegrasikan dalam model PBL adalah kartu soal atau 

Question Card. Menurut Febriana dkk., (2013:157) menjelaskan bahwa 

penggunaan media kartu soal (Question Card) dapat disebut sebagai sebuah 

permainan dalam suatu pembelajaran yang akan menghilangkan kejenuhan dan 

menciptakan suasana yang kompetitif. Dengan terciptanya pembelajaran yang 
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kompetitif dan menyenangkan akan meningkatkan minat belajar peserta didik 

terhadap pembelajaran matematika. Media kartu soal atau Question Card adalah 

kartu sebagai mediator yang menyalurkan pesan-pesan yang dapat menggugah 

pikiran, perasaan, dan kehendak siswa untuk meningkatkan minat belajar siswa 

(Arsyad, 2014). Jadi dengan bantuan media question card, pembelajaran dengan 

model problem based learning yang dilaksanakan dapat menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan dan menciptakan suasana kompetitif, sehingga 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jumiyatun dkk., 

(2019:183), bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa SMA pada model 

problem based learning berbantuan question card lebih baik daripada model 

konvensional. 

 

Berdasarkan hasil uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti dengan judul 

penelitian: “Pengaruh Model Problem Based Learning Berbantuan Question Card 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa”. 

 

B. Rumusan Masalah 

  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “apakah model Problem Based 

Learning berbantuan Question Card berpengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model problem based 

learning berbantuan question card terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sekampung Udik. 
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D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini memberikan sumbangan informasi serta berguna bagi 

pengembangan khazanah keilmuan kedepannya dalam dunia pendidikan 

matematika, khususnya mengenai model pembelajaran Problem Based Learning 

berbantuan Question Card  serta pengaruhnya dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

 

2. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini menjelaskan model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Selain itu, kedepannya dapat 

dijadikan bahan penelitian sejenis. 

  



 

 
 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 

Masalah adalah pertanyaan atau soal yang dalam memecahkannya diperlukan 

suatu kreativitas, pemikiran orisinil atau imajinasi untuk memecahkan pertanyaan 

tersebut. Menurut Ruseffendi (dalam Lestari, 2014) mengatakan bahwa masalah 

dalam matematika adalah suatu persoalan yang ia sendiri mampu untuk 

menyelesaikannya tanpa menggunakan cara atau algoritma yang rutin. Ada dua 

jenis masalah dalam matematika, yaitu masalah rutin dan masalah tidak rutin. 

Masalah rutin biasanya melibatkan penerapan prosedur matematis yang sama atau 

serupa dengan apa yang baru dipelajari, sedangkan masalah non rutin memerlukan 

pemikiran yang lebih mendalam untuk sampai pada prosedur yang benar (Putri, 

2018:892). 

 

Pemecahan masalah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam 

pembelajaran matematika dan merupakan tujuan pembelajaran matematika 

(NCTM, 2000: 52). Menurut Putri dkk., (2019: 334) pemecahan masalah 

merupakan proses untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan. Sementara itu, menurut Bernard dkk., (2018: 

78) Pemecahan masalah merupakan pendekatan pembelajaran yang secara optimal 

melibatkan siswa aktif dan memungkinkan siswa untuk bereksplorasi, mengamati, 

bereksperimen, dan melakukan investigasi. Hal ini bertujuan untuk memudahkan 

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang didapat juga sebagai media 

pendukung, cara atau teknik untuk menjadikan siswa lebih aktif dan mandiri.  
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Kemampuan pemecahan masalah matematik adalah kemampuan peserta didik 

dalam menyelesaikan atau memecahkan masalah berupa soal yang tidak rutin 

perlu menggunakan konsep lain dalam penyelesaiannya, tidak dapat diselesaikan 

secara langsung dan perlu menggunakan langkah-langkah dalam penyelesaiannya 

(Muslim, 2017: 89). Menurut Ulva dkk., (2020:1232) mengatakan kemampuan 

pemecahan masalah matematis adalah sebuah kemampuan yang harus dimiliki 

siswa untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang autentik (nyata) dalam 

kehidupan sehari-hari. Menurut Mudrikah dalam Amam (2017:42) kemampuan 

memecahkan masalah matematika adalah kemampuan berpikir matematis tingkat 

tinggi yang meliputi aspek-aspek seperti mengenali kebutuhan data untuk 

memecahkan masalah, kemampuan merancang dan menyelesaikan model 

matematika dari situasi atau masalah sehari-hari, menentukan dan menerapkan 

strategi pemecahan masalah, menafsirkan atau menginterpretasikan hasil sesuai 

dengan masalah, dan memeriksa kebenaran hasil atau jawaban, serta menerapkan 

matematika secara bermakna. Berdasarkan uraian di atas, kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang 

dimiliki siswa dalam menyelesaikan masalah tidak rutin dalam pembelajaran 

matematika sehingga dapat menemukan solusi dari masalah tersebut.  

 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan aspek penting yang harus dikuasai 

ketika belajar matematika. Karena kemampuan tersebut melibatkan 

pengorganisasian dan koordinasi berbagai kemampuan, keyakinan, sikap, 

persepsi, pengetahuan dan prestasi sebelumnya yang sangat diperlukan dalam 

pembelajaran matematika, G. Yafuz dkk., (Harisantoso, dkk., 2020:74). Menurut 

Partasiwi (2019: 76) Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan 

kemampuan yang harus dikembangkan dalam pembelajaran matematika. Seiring 

dengan meningkatnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, maka 

pola pikir siswa tersebut juga meningkat. Menurut Maulyda (2020:23) 

mengatakan Pemecahan masalah merupakan pusat dari menemukan dan 

mengaplikasikan, serta berhubungan dengan kurikulum matematika secara 

keseluruhan yang menyediakan konteks pembelajaran dan pengaplikasian ide 

matematika. Jadi, kemampuan pemecahan masalah perlu dikembangkan karena 



12 

 
 

berhubungan dengan kurikulum dan pengorganisasian berbagai kemampuan, 

keyakinan, sikap, pengetahuan, dan pengalaman belajar sebelumnya serta dapat 

meningkatkan pola pikir siswa. 

 

Menurut Branca (Krulik dan Rays, 1980:3) kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa memiliki peran penting, yaitu: (1) kemampuan pemecahan 

masalah merupakan tujuan umum pendidikan matematika, bahkan sebagai inti 

matematika, (2) pemecahan masalah melibatkan metode, prosedur, dan strategi 

atau cara yang digunakan merupakan proses inti dan utama dari kurikulum 

matematika, dan (3) pemecahan masalah merupakan kemampuan mendasar dalam 

belajar matematika (Sundayana, 2016:79). NCTM (2000) juga menegaskan 

pentingnya kemampuan pemecahan dalam pembelajaran saat ini, yaitu: (1) 

pemecahan masalah merupakan bagian dari matematika, (2) matematika memiliki 

aplikasi dan penerapan, (3) masalah matematika memiliki motivasi intrinsik, (4) 

pemecahan masalah dapat menyenangkan, dan (5) mengajarkan siswa untuk 

mengembangkan memecahkan masalah. Berdasarkan pernyataan di atas, 

pengembangan kemampuan pemecahan masalah sangat penting karena 

merupakan bagian dari matematika itu sendiri dan kemampuan dasar matematika. 

 

Upaya mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, guru 

dapat memberikan siswa latihan soal tentang pemecahan masalah, mengubah pola 

pikir siswa, bermain game asah otak, fokuskan pembelajaran pada solusi dan 

jangan masalah, serta melakukan perubahan dalam proses pembelajaran. Menurut 

Harefa dan Surya (2021) perubahan pembelajaran yang dapat dilakukan guru 

adalah guru dituntut untuk menciptakan pembelajaran yang aktif, inovatif, dan 

menyenangkan sehingga kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dapat 

dikembangkan. Untuk menciptakan pembelajaran tersebut, guru dapat memilih 

pendekatan, model, metode, ataupun strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

materi, situasi, dan kondisi siswa dalam pembelajaran. Saat ini ada banyak 

pendekatan, model, metode, ataupun strategi pembelajaran yang dapat digunakan 

guru dalam proses belajar mengajar. Model pembelajaran yang dapat digunakan 

untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah diantaranya inquiry, 
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discovery learning, problem based learning, pembelajaran kooperatif dan lain-

lain. 

 

Polya (1985: 14) mengemukakan terdapat empat langkah untuk memecahkan 

masalah, yaitu:  

a. Memahami masalah   

Kegiatan yang dilakukan pada langkah ini yaitu mencari tahu apa yang 

diketahui dan ditanyakan, syarat-syarat yang diperlukan dan bisa dipenuhi, 

memverifikasi apakah syarat-syarat yang diketahui cukup untuk menemukan 

yang tidak diketahui, serta menyatakan kembali masalah asli dalam bentuk 

yang lebih operasional. 

b. Membuat rencana penyelesaian   

Pada langkah ini, periksa apakah sudah pernah melihat sebelumnya atau 

melihat masalah yang sama dalam bentuk yang berbeda, memeriksa apakah 

sudah tahu masalah terkait lainnya, hubungkan dengan teorema yang 

mungkin berguna, perhatikan masalah yang tidak diketahui dari soal dan coba 

pikirkan soal yang sudah diketahui yang mempunyai unsur yang tidak 

diketahui yang sama. 

c. Implementasi rencana penyelesaian  

Pada langkah ini siswa menyelesaikan rencana penyelesaian, memeriksa 

kebenaran setiap langkah dan membuktikan bahwa langkah-langkah tersebut 

benar.   

d. Melihat kembali   

Melihat kembali adalah memeriksa hasil yang diperoleh, mengecek hasilnya, 

memeriksa argumennya, mencari hasil dengan cara lain, dan menggunakan 

hasil atau metode yang ditemukan untuk menyelesaikan masalah lain. 

 

Amam (2017: 40) mengemukaan Indikator kemampuan pemecahan masalah 

secara garis besar yaitu sebagai berikut: 

a. Mampu memahami masalah. 

b. Merencanakan penyelesaian. 

c. Melakukan perhitungan. 
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d. Mengecek kembali hasil perhitungan. 

 

Indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu memahami masalah, 

merencanakan penyelesaiannya, melaksanakan rencana penyelesaian, dan melihat 

kembali. 

 

2. Model Problem Based Learning  

 

Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang berpusat 

pada siswa dan menggunakan pendekatan saintifik. Model PBL dimulai dengan 

memberikan suatu masalah dalam proses pembelajaran. PBL merupakan model 

pembelajaran yang menggunakan pendekatan Problem Based Learning, yaitu 

model pembelajaran yang menghadapkan siswa pada masalah-masalah kehidupan 

nyata untuk dipelajari dan mengawali pembelajaran dengan menghadirkan 

masalah. PBL juga diartikan sebagai model pembelajaran berbasis masalah 

(Haerullah dan Hasan, 2017: 229). Menurut Partasiwi (2019:77) model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah pendekatan pembelajaran 

yang bertujuan untuk menggunakan masalah dunia nyata sebagai konteks dimana 

siswa dapat berlatih bagaimana cara berpikir kritis dan memperoleh kemampuan 

pemecahan masalah, serta tak lupa untuk memperoleh pengetahuan dan konsep-

konsep penting dari materi yang sedang dibahas. Menurut Wati dkk., (2020:111) 

mengatakan bahwa PBM atau PBL adalah pembelajaran yang diawali dengan 

menghadapkan siswa pada suatu masalah di dunia nyata dan mengarahkan mereka 

untuk memecahkan masalah tersebut melalui kegiatan atau pengalaman belajar 

yang dilakukan selama proses pembelajaran. 

 

Berdasarkan pendapat di atas model PBL merupakan suatu model pembelajaran 

untuk siswa belajar memecahkan masalah yang berkaitan dengan masalah 

kehidupan sehari-hari dengan mencari solusi yang tepat melalui pengalaman 

belajar yang dilakukan selama proses pembelajaran serta mendapatkan konsep 

dari materi yang dibicarakan. 
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Berdasarkan teori yang dikembangan Barrow, Min Liu (2005) menjelaskan 

karakteristik PBL sebagai berikut: 

1) Learning is student-centered Proses  

Pembelajaran PBL lebih fokus pada siswa sebagai subjek belajar. Dengan 

demikian, teori konstruktivisme mendukung model PBL yang mendorong 

siswa untuk mengembangkan pengetahuannya sendiri. 

2) Authentic problems form the organizing focus for learning 

Siswa diberi masalah nyata yang dapat dengan mudah dipahami dan diterapkan 

dalam kehidupan. 

3) New information is acquired through self-directed learning 

Siswa berusaha mencari sendiri semua sumber informasi yang mereka 

butuhkan, hal ini dilakukan karena siswa belum tentu mengetahui dan 

memahami informasi yang mereka butuhkan untuk menyelesaikan masalah. 

4) Learning occurs in small groups  

PBL dilakukan dalam kelompok kecil, hal ini dilakukan untuk membangun 

pengetahuan secara kolaboratif melalui interaksi ilmiah dan pertukaran ide. 

Kelompok yang dibuat membutuhkan tekad dan tujuan yang jelas. 

5) Teachers act as facilitators 

Guru hanya berperan sebagai fasilitator di dalam implementasi PBL. Namun, 

guru harus mengawasi bagaimana kegiatan siswa berkembang dan mendorong 

siswa untuk mencapai tujuannya. 

  

Menurut Herman dalam Fitriana, dkk. (2020)PBL memiliki lima karakteristik, 

antara lain: (1) memposisikan siswa sebagai pemecah masalah melalui aktivitas 

bersama; (2) mendorong siswa untuk menemukan dan memecahkan masalah 

dengan membuat asumsi dan merancang solusi; (3) membantu siswa untuk 

mengeksplorasi solusi alternatif yang berbeda dan mengumpulkan serta berbagi 

informasi; (4) melatih siswa untuk mempresentasikan hasil dan membiasakan 

mereka melakukan refleksi keefektifan berpikir dan memecahkan masalah; dan 

(5) membiasakan siswa dalam merefleksi ide-ide mereka sendiri dan keefektifan 

pemecahan masalahnya. 

 



16 

 
 

Berdasarkan ciri-ciri di atas, PBL menekankan pada peran aktif siswa dalam 

pembelajaran, masalah yang disajikan kepada siswa merupakan masalah nyata, 

siswa berusaha mencari sendiri sumber belajarnya, pembelajaran berlangsung 

dalam kelompok kecil, dan guru bertindak sebagai fasilitator. 

 

Tanti dkk., (2020:171) mengatakan bahwa ada lima fase problem based learning, 

yaitu: 

1) Memberikan orientasi tentang permasalahan kepada siswa 

Pada fase ini, guru membahas tujuan pembelajaran, menjelaskan berbagai 

kebutuhan logistik penting, dan mendorong siswa untuk terlibat dalam 

pemecahan masalah. 

2) Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

Pada fase ini, guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan 

tugas-tugas belajar yang berhubungan dengan permasalahannya. 

3) Membantu penyelidikan individu dan kelompok 

Pada fase ini, guru mendorong siswa untuk mendapatkan informasi yang 

benar, melakukan percobaan, dan mencari penjelasan dan solusi. 

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Pada fase ini, guru membantu siswa merancang dan menyiapkan elemen yang 

sesuai seperti laporan rekaman video, model-model, dan membantu mereka 

untuk menyampaikannya pada orang lain. 

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Pada tahap ini, guru membantu siswa merefleksi atau mengevaluasi penelitian 

mereka dan prosedur yang mereka gunakan. 

 

Setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kelemahan masing-

masing. Adapun kelebihan dan kelemahan model problem based learning 

menurut Haerullah dan Hasan (2017: 233-235) adalah sebagai berikut: 

 

Kelebihan problem based learning 

1) Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup baik untuk memahami isi 

pelajaran. 
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2) Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan siswa dan memberikan 

kepuasan kepada siswa dalam menemukan pengetahuan baru. 

3) Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. 

4) Pemecahan masalah dapat membantu siswa mentransfer pengetahuannya 

untuk memahami masalah dalam kehidupan sehari-hari.  

5) Pemecahan masalah dapat membantu siswa untuk mengembangkan 

pengetahuan baru dan bertanggung jawab atas pembelajaran yang 

dilakukannya. 

6) Pemecahan masalah dapat menunjukkan kepada siswa bahwa setiap mata 

pelajaran (matematika, IPA, sejarah, dan lain sebagainya), pada dasarnya 

merupakan cara berpikir dan sesuatu yang perlu dipahami siswa, bukan hanya 

sekedar belajar dari guru atau buku-buku saja.  

7) Pemecahan masalah lebih menyenangkan dan bermakna bagi siswa. 

8) Pemecahan masalah dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir 

kritis dan beradaptasi dengan pengetahuan baru. 

9) Pemecahan masalah dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menerapkan pengetahuannya dalam dunia nyata.  

10) Pemecahan masalah dapat merangsang minat siswa untuk secara terus belajar 

bahkan setelah lulus dari pendidikan formal. 

 

Kelemahan problem based learning 

1) PBL tidak dapat diterapkan pada semua mata pelajaran, ada bagian dimana 

guru berperan aktif dalam menyampaikan materi.  

2) PBL lebih cocok untuk pembelajaran yang membutuhkan kemampuan 

pemecahan masalah. 

3) Pembagian tugas di kelas menjadi sulit karena keragaman siswa yang tinggi. 

4) PBL tidak cocok digunakan di sekolah dasar karena masalah kerja kelompok.  

5) PBL paling cocok untuk mahasiswa atau paling tidak siswa sekolah 

menengah. 

6) PBL biasanya memakan waktu, sehingga dikhawatirkan tidak tercapainya 

semua konten materi yang diharapkan. 
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7) Guru harus secara efektif memotivasi siswa untuk bekerja, artinya guru harus 

memiliki kemampuan memotivasi siswa dengan baik. 

8) Adakalanya sumber yang diperlukan tidak tersedia sepenuhnya. 

 

3. Question Card 

 

Salah satu cara memudahkan siswa dalam memahami materi adalah dengan 

menggunakan question card. Question Card merupakan media yang cukup baik 

digunakan dalam pembelajaran, dikarenakan media ini praktis dan mudah dibawa 

(Titik Jumiyatun dkk., 2019:177-184). Question card berisi soal-soal tentang mata 

pelajaran yang diujikan kepada siswa dan pembelajaran dengan question card 

tampak lebih menyenangkan dalam diskusi antar anggota kelompok. Question 

card atau kartu soal merupakan alat peraga yang berupa kertas berukuran 10 x 10 

cm. Isi dari kartu ini yaitu sebagian berisi soal-soal tentang materi yang akan 

diajarkan (Sriyanti dkk., 2019). 

 

Menurut Mudlofir & Rusydiyah (2016) menyatakan bahwa media pembelajaran 

ini memiliki beberapa manfaat dalam proses pembelajaran yaitu sebagai berikut. 

Pertama, mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada materi 

pelajaran. Kedua, pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga 

dapat menumbuhkan motivasi siswa dan meningkatkan belajar siswa. Ketiga, 

metode mengajar akan lebih bervariasi, sehingga siswa tidak bosan dan 

pembelajaran lebih kompetitif. Keempat, bahan pelajaran akan lebih jelas 

maknanya sehingga dapat dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa 

lebih menguasai tujuan pembelajaran. 

 

4. Pembelajaran Konvensional 

 

Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang biasa dipergunakan 

guru dalam mengajar. Pembelajaran konvensional yang biasa digunakan guru di 

sekolah adalah pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013. Dalam hal ini, 

pembelajaran dengan kurikulum 2013 yaitu pembelajaran yang menggunakan 

pendekatan saintifik.  Menurut Sufairoh (2016:120) Pembelajaran dengan 
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pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa 

agar peserta didik secara aktif mengkonstruksi konsep, hukum atau prinsip 

melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan 

masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik 

kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang 

“ditemukan”.   

 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pembelajaran pendekatan saintifik 

menurut Ishak, dkk., (2017: 6) yaitu: (1) Mengamati:  mengamati objek 

matematika, fenomena alam atau lingkungan; (2) Menanya: berpikir divergen; 

(3) Mengumpulkan informasi: mengumpulkan  kebenaran matematis, mencoba, 

mengaitkan teorema; (4) Mengasosiasi: memperluas konsep, membuktikan, (5) 

Mengkomunikasikan: menyimpulkan,    dan mengaitkan dengan konsep lain. 

 

Berdasarkan pendapat di atas, pembelajaran konvensional adalah pembelajaran 

yang digunakan guru dalam mengajar dikelas yang sesuai dengan kurikulum 

2013 dengan tahapan-tahapan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 

mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. 

 

5. Pengaruh  

 

Pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 1150) adalah daya 

yang ada atau timbul dari sesuatu (manusia atau benda) yang turut membentuk 

karakter, kepercayaan atau tindakan seseorang. Selain itu, menurut Badudu dan 

Zain (2001:1031) pengaruh, yaitu (a) daya yang menyebabkan sesuatu terjadi, (b) 

sesuatu yang dapat membentuk atau mengubah sesuatu yang lain, dan (c) 

mematuhi atau mengikuti karena kuasa atau kekuatan orang lain. Menurut Hafied 

Cangara (2002:163) Pengaruh atau efek ialah perbedaan antara apa yang 

penerima pikirkan, rasakan, dan lakukan sebelum dan sesudah menerima sesuatu. 

Pengaruh dapat dikatakan berhasil apabila perubahan yang terjadi pada penerima 

sama dengan tujuan yang diinginkan, pengaruh dapat berupa perubahan 

pengetahuan, sikap dan perilaku. 
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Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan 

bahwa pengaruh adalah suatu daya yang timbul setelah penerima menerima 

sesuatu sehingga mempengaruhi pengetahuan, sikap, dan perilaku seseorang 

akibat perubahan yang terjadi pada penerima. Pengaruh yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah perubahan terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang diakibatkan dari pemberian perlakuan dalam pembelajaran 

matematika. Perlakuan yang diberikan adalah model problem based learning 

berbantuan question card. 

 

B. Definisi Operasional 
 

Definisi operasional dari penelitian ini adalah: 

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kemampuan berpikir 

tingkat tinggi yang dimiliki siswa dalam menyelesaikan masalah tidak rutin 

dalam pembelajaran matematika sehingga dapat menemukan solusi dari 

masalah tersebut. Dalam penelitian ini, indikator kemampuan pemecahan 

masalah matematis yang digunakan adalah memahami masalah, 

merencanakan penyelesaiannya, melaksanakan rencana penyelesaian, dan 

melihat kembali. 

2. Model problem based learning merupakan suatu model pembelajaran untuk 

siswa belajar memecahkan masalah yang berkaitan dengan masalah 

kehidupan sehari-hari dengan mencari solusi yang tepat melalui pengalaman 

belajar yang dilakukan selama proses pembelajaran serta mendapatkan 

konsep dari materi yang dibicarakan. Adapun tahapan-tahapan model PBL 

yang digunakan pada penelitian ini adalah mengorientasi permasalahan pada 

siswa, mengorganisasi siswa untuk belajar, membantu penyelidikan individu 

dan kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, menganalisis 

dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

3. Question card adalah alat peraga yang berupa kertas dengan ukuran 10 x 10 

cm yang berisi pertanyaan-pertanyaan tentang topik materi pembelajaran. 

Question card yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari bagian depan 

berisi permasalahan topik pembelajaran dan bagian belakang berisi 

kompetensi dasar. 
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4. Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang digunakan guru 

dalam mengajar dengan tahapan-tahapan mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. 

5. Pengaruh merupakan suatu daya yang timbul setelah penerima menerima 

sesuatu, sehingga mempengaruhi pengetahuan, sikap, dan perilaku seseorang 

akibat perubahan yang terjadi pada penerima. Dalam penelitian ini, model 

problem based learning berbantuan question card dikatakan berpengaruh 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, apabila 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang menggunakan model 

problem based learning berbantuan question card lebih baik dari siswa yang 

menggunakan pembelajaran konvensional.  

 

C. Kerangka Pikir 

 

Penelitian tentang pengaruh model problem based learning berbantuan question 

card terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa terdiri dari 

variabel bebas dan variabel terikat. Model problem based learning dan 

pembelajaran konvensional merupakan variabel bebas yang digunakan dalam 

penelitian ini. Sedangkan, kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

merupakan variabel terikatnya.  

 

Dalam pembelajaran dengan model problem based learning, pembelajaran 

dimulai dengan guru mengorientasikan masalah pada siswa, guru menjelaskan 

tujuan pembelajaran, mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif terlibat dalam 

memecahkan masalah. Pada tahap ini guru menyajikan permasalahan yang harus 

diselesaikan siswa. Masalah tersebut termuat dalam LKPD yang telah disiapkan 

guru.  Pada tahap ini, siswa diharapkan dapat memahami masalah. Tahap kedua 

adalah mengorganisasi siswa untuk belajar. Pada tahap ini guru membantu siswa 

mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar terkait permasalahan yang 

disajikan dalam LKPD. Setiap anggota kelompok saling berdiskusi untuk 

menyampaikan informasi terkait masalah yang disajikan. Pada tahap ini siswa 

diharapkan dapat membuat rencana penyelesaian. Tahap ketiga adalah membantu 

penyelidikan individu dan kelompok. Pada tahap ini guru mendorong siswa untuk 
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mengumpulkan informasi yang relevan, melakukan percobaan serta mencari 

solusi. Pada fase ini, siswa diharapkan mampu mengimplementasikan rencana 

penyelesaian. Tahap keempat adalah mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya. Pada fase ini, siswa diharapkan mampu menyelesaikan masalah yang 

diberikan kemudian menyajikan karya dari hasil pemecahan masalah yang telah 

dilakukan. Tahap terakhir adalah menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. Pada langkah akhir ini, guru membimbing siswa untuk 

melakukan refleksi dan evaluasi hasil penyelidikan dan proses pemecahan 

masalah yang telah didapatkan. Guru memberikan question card yang berbeda 

pada setiap kelompok guna memeriksa kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Setiap kelompok mengerjakan question card yang diperoleh 

kemudian bertukar dengan kelompok yang lain sesuai arahan dari guru. Setelah 

selesai mengerjakan question card yang diperoleh siswa memeriksa hasil 

pemecahan masalah dengan berdiskusi bersama kelompok lain. Pada fase ini, 

siswa diharapkan mampu melihat kembali hasil yang telah diperoleh.  

 

Berdasarkan uraian di atas, tahapan pada model problem based learning 

berbantuan question card dapat berpeluang mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Hal ini karena tahapannya memuat 

indikator kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Dengan demikian, 

pembelajaran dengan menggunakan model problem based learning berbantuan 

question card diharapkan dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa menjadi lebih baik. 

 

D. Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 

Sekampung Udik tahun ajaran 2022/2023 mendapatkan materi yang sama dan 

sesuai dengan kurikulum 2013, serta faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa selain model pembelajaran 

memiliki pengaruh yang sama. 
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E. Hipotesis Penelitian 

 

1. Hipotesis Umum 

Model problem based learning berbantuan question card berpengaruh 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

 

2. Hipotesis Khusus 

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran problem based learning berbantuan question card lebih tinggi 

daripada siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Sekampung Udik. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII yang terdiri dari tujuh kelas yaitu VII 

A, VII B, VII C, VII D, VII E, VII F, dan VII G dimana setiap kelas terdapat 27 

sampai 33 siswa. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling, 

yaitu teknik pengambilan sampel atas dasar pertimbangan bahwa kelas yang 

dipilih adalah kelas yang diajar oleh guru yang sama dan memiliki kemampuan 

matematis yang relatif sama. Kemudian dari sampel yang terpilih akan dilakukan 

pengundian untuk menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kemampuan 

matematis siswa dapat dilihat dari rata-rata nilai PTS kelas VII pada Tabel 3.1. 

 

Tabel 3. 1 Rata-rata Nilai PTS Siswa Kelas VII 

No  Guru  Kelas Jumlah Siswa Rata-Rata Nilai PTS Semester Ganjil 

1. 

 

Guru A 

VII A 33 49,52 

2. VII B 31 41,41 

3. VII F 31 44,42 

4. VII G 27 28,11 

5. 
Guru B 

VII C 32 28,87 

6. VII D 32 28,59 

7. Guru C VII E 31 15,08 

 

Berdasarkan pertimbangan pemilihan sampel yaitu diajar oleh guru yang sama 

dan memiliki kemampuan matematis yang relatif sama, maka dari ketujuh kelas 

terpilih kelas VII D sebagai kelas eksperimen yaitu kelas dengan pembelajaran 

model problem based learning berbantuan question card dan kelas VII C sebagai 

kelas kontrol yaitu dengan pembelajaran konvensional. 
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B. Desain Penelitian 

 

Penelitian tentang pengaruh model problem based learning berbantuan question 

card terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa merupakan 

penelitian eksperimen semu (quasi experiment).  Penelitian ini menggunakan 

desain posttest-only control design. Ada dua kelas dalam desain ini, yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Pemberian posttest dilakukan untuk memperoleh 

data penilaian berupa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Pada 

kelas eksperimen dilakukan pembelajaran problem based learning berbantuan 

question card dan pembelajaran konvensional dilakukan pada kelas kontrol. 

Secara umum, Desain Penelitian dikemukakan oleh Sugiyono (2017:75) disajikan 

pada Tabel 3.2. 

 

Tabel 3. 2 Desain Posttest-Only Control Design 

Kelompok Pembelajaran Posttest 

Kelas Eksperimen X O2 

Kelas Kontrol C O4 

 

Keterangan: 

X  : Perlakuan dengan pembelajaran PBL berbantuan question card. 

C  : Perlakuan dengan pembelajaran Konvensional. 

O2 : Posttest pada kelas eksperimen. 

O4 : Posttest pada kelas kontrol. 

 

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu dengan langkah-langkah 

penelitian adalah sebagai berikut: 

 

1. Tahap Persiapan  

a. Melakukan observasi dan studi pendahuluan di SMP Negeri 1 Sekampung 

Udik pada tanggal 10 Oktober 2022 untuk mengetahui kondisi sekolah, 

seperti banyak kelas, guru yang mengajar, karakteristik siswa, jumlah siswa 

atau populasi serta pembelajaran matematika yang diterapkan di sekolah. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diperoleh data populasi siswa 
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kelas VII yang terbagi menjadi 7 kelas dengan jumlah populasi siswa 

sebanyak 217. 

b. Menentukan sampel penelitian dengan purposive sampling sehingga terpilih 

kelas VII C sebagai kelas kontrol dan VII D sebagai kelas eksperimen. 

c. Menentukan materi yang digunakan dalam penelitian yaitu materi segitiga 

dan segiempat. 

d. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes untuk mengukur 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berupa soal posttest beserta 

penyelesaiannya dan rubrik penskoran. 

e. Mengkonsultasikan kepada dosen pembimbing dan guru bidang studi 

matematika tentang bahan ajar dan instrumen. 

f. Melakukan uji validasi instrumen tes pada 10 April 2023 dan uji coba 

instrumen penelitian pada siswa di luar sampel penelitian yaitu kelas VIII A 

pada 11 April 2023. 

2. Tahap Pelaksanaan   

a. Pelaksanaan pembelajaran dengan model problem based learning berbantuan 

question card pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada 

kelas kontrol yang berlangsung dari 14 April 2023 – 20 Mei 2023. 

b. Melakukan tes akhir (posttest) di kelas eksperimen dan kelas kontrol 22 Mei 

2023.   

3. Tahap Akhir  

a. Pengolahan dan analisis data.  

b. Menarik kesimpulan dan menyusun laporan akhir penelitian. 

 

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data tersebut berupa nilai 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diperoleh melalui tes 

akhir (posttest) pemecahan masalah matematis pada siswa yang mengikuti 

pembelajaran problem based learning berbantuan question card pada kelas 

eksperimen dan pembelajaran konvensional di kelas kontrol. Dalam penelitian ini 

digunakan tes sebagai teknik pengumpulan data. Tes yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes pemecahan masalah matematika yang berbentuk uraian. 
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Tes yang digunakan sama untuk kedua kelas, yaitu posttest dengan soal yang 

diberikan sama pada kedua kelas. 

 

E. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen tes merupakan instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data 

primer. Tes dilakukan sebanyak satu kali, yaitu posttest. Posttest dilaksanakan 

setelah proses belajar-mengajar dan bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa setelah menggunakan model Problem Based 

Learning berbantuan Question Card. Tes dilakukan dengan menggunakan soal 

uraian sebanyak 4 soal dan diikuti oleh kedua kelas. Soal yang digunakan dalam 

tes ini memuat beberapa indikator kemampuan pemecahan masalah matematis 

yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana 

penyelesaian, dan melihat kembali. Materi yang diujikan dalam instrumen tes 

yaitu segitiga dan segiempat. Penilaian hasil tes tercermin dari ketepatan dan 

kelengkapan siswa dalam menjawab soal yang diberikan. Pedoman penskoran tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis dapat dilihat pada Lampiran B. 3 

halaman 155. 

 

Tes dengan kriteria valid, reliabilitas baik, daya pembeda, dan tingkat kesukaran 

digunakan untuk memperoleh data yang akurat. 

 

1. Validitas 

 

Menurut Arikunto (2011), validitas adalah suatu kondisi yang menggambarkan 

tingkat instrumen yang relevan yang mampu mengukur apa yang akan diukur. 

Tujuan dilakukannya uji validitas adalah untuk mengetahui seberapa akurat dan 

tepat alat ukur tersebut melakukan tugas pengukurannya.  

 

Validitas isi tes pemecahan masalah matematika siswa yang digunakan dalam 

penelitian ini didasarkan pada penilaian guru matematika SMP Negeri 1 

Sekampung Udik. Tes dianggap valid jika penilaian butir tes oleh guru mitra telah 

dinyatakan sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator. Guru menilai 
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kesesuaian isi tes terhadap kisi-kisi tes yang akan diukur dan kesesuaian bahasa 

yang digunakan dalam tes terhadap kemampuan berbahasa siswa menggunakan 

bantuan daftar checklist (✓). Setelah dilakukan penilaian terhadap butir tes pada 

tanggal 10 April 2023 diperoleh hasil bahwa instrumen tes valid dan dapat 

digunakan. Hasil uji validitas selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.5 

halaman 159. Setelah instrumen tes dinyatakan valid, dilakukan uji coba soal pada 

siswa diluar sampel penelitian yaitu kelas VIII A pada tanggal 11 April 2023, data 

yang diperoleh dari hasil uji coba instrumen kemudian diolah untuk mengetahui 

reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran tiap butir soal. 

 

2. Reliabilitas tes 

 

Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana suatu instrumen dapat 

dipercaya atau diandalkan dalam penelitian. Perhitungan reliabilitas instrumen 

pada penelitian ini didasarkan pada pendapat Sudijono (2008: 208) yang 

menyatakan bahwa untuk menghitung koefisien reliabilitas (  𝑟11 ) dapat 

menggunakan rumus Alfa Cronbach sebagai berikut. 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2 ) 

Dengan varians dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut, 

𝜎2 =
(∑ 𝑥2) −

(∑ 𝑥)2

𝑁
𝑁

 

Keterangan : 

𝑟11 : koefisien reliabilitas tes 

n :banyaknya butir soal 

N : banyaknya butir soal 

𝜎𝑖
2 : jumlah varians skor tiap-tiap item 

𝜎𝑡
2 : varians total skor 

∑𝑥 : Banyaknya semua data 

∑𝑥2  : Banyaknya kuadrat semua data 

 

Interpretasi koefisien reliabilitas menurut Sudijono (2008: 209) yaitu jika 𝑟11 ≥ 

0,70 maka instrumen tes dinyatakan reliabel dan memiliki reliabilitas yang tinggi. 

Instrumen tes diujicobakan di kelas VIII-A. Berdasarkan hasil perhitungan, 

diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,83 maka instrumen tes dinyatakan 
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reliabel dan memiliki reliabilitas yang tinggi. Hasil perhitungan selengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran B. 6 halaman 161. 

 

3. Daya pembeda 

 

Analisis daya pembeda dilakukan untuk mengetahui apakah suatu butir soal dapat 

membedakan antara siswa dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi dan 

siswa dengan kemampuan pemecahan masalah rendah. Untuk menghitung nilai 

daya pembeda, pertama-tama data diurutkan dari siswa dengan nilai tertinggi ke 

siswa dengan nilai terendah.  Selanjutnya, diambil 50% siswa yang memperoleh 

skor tertinggi menjadi kelompok atas dan 50% sisanya menjadi kelompok bawah. 

Menurut Sudijono (2008: 389), indeks daya pembeda (DP) dihitung dengan 

rumus: 

𝐷𝑃 =
𝐽𝐴 − 𝐽𝐵

𝐼
 

Keterangan: 

JA : Rata-rata skor kelompok atas pada butir soal yang diolah 

JB : Rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah 

I  : Skor maksimum butir soal yang diolah 

 

Menurut Sudijono (2008:389), kriteria yang digunakan untuk 

menginterpretasikan nilai daya pembeda butir soal disajikan pada Tabel 3.3. 

 

Tabel 3. 3 Interpretasi Indeks Daya Pembeda 

Indeks Daya Pembeda Kriteria  

−1,00 ≤ DP ≤ 0,20 Buruk 

0,21 ≤ DP ≤ 0,40 Cukup  

0,41 ≤ DP ≤ 0,70 Baik 

0,71 ≤ DP ≤ 1,00 Sangat baik 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen dengan butir 

soal dengan daya pembeda yang cukup, baik, atau sangat baik (Sudijono, 

2008:389). Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh bahwa butir soal tes yang 

diujicobakan 0,24 sampai 0,29 yang diinterpretasikan cukup. Hasil 

perhitungannya dapat dilihat pada Lampiran B.7 halaman 163. 
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4. Tingkat kesukaran 

 

Tingkat kesukaran menentukan tingkat kesulitan butir soal, sehingga diketahui 

mana soal mudah, sedang, dan sukar. Menurut Sudijono (2008: 372), indeks 

tingkat kesukaran (TK) butir soal dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

berikut.  

𝑇𝐾 =
𝐽𝑇

𝐼𝑇
 

Keterangan: 

TK : tingkat kesukaran suatu butir soal 

JT : jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh 

IT : jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal 

 

Menurut Sudijono (2008:372), penafsiran atas tingkat kesukaran butir tes 

menggunakan kriteria sebagai berikut yang disajikan pada Tabel 3.4. 

 

Tabel 3. 4 Interpretasi Indeks Tingkat Kesukaran Butir Tes 

Indeks TK Kriteria 

0,00 ≤ TK ≤ 0,30 Sukar 

0,31 ≤ TK ≤ 0,70 Sedang 

0,71 ≤ TK ≤ 1,00 Mudah 

 

Instrumen uji yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen yang memiliki 

butir soal dengan tingkat kesukaran sedang. Berdasarkan hasil perhitungan, 

diperoleh bahwa instrumen tes yang diujicobakan memiliki indeks tingkat 

kesukaran 0,65 sampai 0,68 yang tergolong sedang. Perhitungan selengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran B. 8 halaman 165. 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data bertujuan untuk mengetahui kebenaran hipotesis. Dari tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, diperoleh skor posttest kedua 

kelas. Selanjutnya, data tersebut dianalisis untuk membuktikan hipotesis yang 

telah diajukan. Sebelum dilakukan analisis data untuk uji hipotesis, terlebih 

dahulu dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas. 
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1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau 

tidak. Pada penelitian ini, uji normalitas menggunakan rumus chi-kuadrat 

(Sudjana, 2005: 273) sebagai berikut:  

Hipotesis:   

H0 : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

H1  : data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = ∑

(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)
2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

Keterangan: 

𝑂𝑖 : frekuensi pengamatan 

𝐸𝑖 : frekuensi yang diharapkan 

k : banyaknya pengamatan 

 

kriteria pengujian adalah terima H0 jika 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  dengan 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 =

𝜒(1−𝛼)(𝑘−3)
2  dengan taraf nyata 𝛼 = 0,05. Untuk hal lainnya H0 ditolak. Hasil 

perhitungan uji normalitas data kemampuan pemecahan masalah matematis 

disajikan pada Tabel 3.5. 

 

Tabel 3. 5 Hasil Perhitungan Normalitas 

Kelas 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  Keputusan Uji 

Eksperimen 5,96 7,814 H0 diterima 

Kontrol 27,87 7,814 H0 ditolak 

 

Berdasarkan Tabel 3.5 dapat disimpulkan bahwa data kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa pada kelas eksperimen berasal dari populasi 

berdistribusi normal. Sedangkan data kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa pada kelas kontrol berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.2 halaman 169 dan C.3 

halaman 171. 
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2. Uji Hipotesis 

 

Uji hipotesis bertujuan untuk menjawab pertanyaan yang terdapat dalam rumusan 

masalah. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti pembelajaran problem 

based learning berbantuan question card lebih tinggi dibandingkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. Setelah dilakukan uji normalitas, diperoleh bahwa pada  kelas 

eksperimen data berasal dari populasi berdistribusi normal dan pada kelas kontrol 

data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. Sehingga uji hipotesis 

dilakukan dengan menggunakan uji non parametrik yaitu uji Mann-Whitney U 

atau uji-U menurut Russefendi (1998:401). Dengan hipotesis untuk uji ini adalah 

sebagai berikut: 

H0: 𝑀𝑒1 = 𝑀𝑒2, (Median data skor kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa dengan model problem based learning berbantuan 

question card sama dengan median data skor kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa dengan pembelajaran 

konvensional) 

H1: 𝑀𝑒1 ≠ 𝑀𝑒2, (Median data skor kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa dengan model problem based learning berbantuan 

question card berbeda dengan median data skor kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa pada pembelajaran 

konvensional) 

 

Untuk menghitung nilai statistik uji Mann-Whitney U, rumus uji Mann-Whitney 

U dalam (Sheskin, 2004) adalah sebagai berikut. 

𝑍 =
𝑈 −

𝑛1𝑛2

2

√𝑛1𝑛2(𝑛1 + 𝑛2 + 1)
12

 

Dengan  

𝑈1 = 𝑛1𝑛2 +
𝑛1(𝑛1 + 1)

2
− 𝑅1 
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𝑈2 = 𝑛1𝑛2 +
𝑛2(𝑛2 + 1)

2
− 𝑅2 

Keterangan: 

𝑈1 : Nilai uji Mann-Whitney U pada kelas eksperimen 

𝑈2 : Nilai uji Mann-Whitney U pada kelas kontrol 

𝑛1 : Jumlah sampel kelas eksperimen 

𝑛2 : Jumlah sampel kelas control 

𝑅1 : Jumlah ranking pada eksperimen 

𝑅2 : Jumlah ranking pada control 

U : Min (𝑈1, 𝑈2) 

 

Dengan kriteria uji yaitu terima H0 jika 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑍(0,5−𝛼) dengan 𝛼 = 0,05.  

 

Jika H0 ditolak, perlu dianalisis lebih lanjut apakah kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang mengikuti pembelajaran problem based learning 

berbantuan question card lebih tinggi dibandingkan siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. Menurut Russeffendi (1998:314) jika H1 diterima, 

maka cukup melihat data sampel mana yang rata-ratanya lebih tinggi. 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 
 
 

A. Simpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

model problem based learning berbantuan question card lebih tinggi dari siswa 

yang mengikuti pembelajaran konvensional. Sehingga model problem based 

learning berbantuan question card berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sekampung Udik semester 

genap tahun pelajaran 2022/2023 

 

B. Saran  

 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan adalah: 

1. Bagi guru, model pembelajaran problem based learning berbantuan question 

card dapat digunakan sebagai masukan atau pertimbangan dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Namun, guru perlu memperhatikan pengawasan dan 

pengelolaan di dalam kelas ketika tahap penyelidikan kelompok berlangsung 

serta perlu memperhatikan ketersediaan sumber informasi belajar siswa agar 

memudahkan siswa melakukan penyelidikan.  

2. Bagi peneliti lain yang ingin meneliti tentang model problem based learning 

berbantuan question card disarankan untuk menggunakan dua kelas kontrol, 

yaitu kelas dengan model problem based learning saja dan kelas yang 

menggunakan question card saja. Jadi, dapat diketahui yang berpengaruh 

adalah model problem based learning, question card,atau kombinasi 

keduanya. 
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